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Abstrak 

 
Citra tubuh  adalah persepsi individu secara menyeluruh terhadap tubuhnya, yang meliputi pikiran, perasaan, dan 
perilaku terhadap tubuh yang dimilikinya.  Penilaian tersebut tidak dapat dipisahkan dari faktor sosial, khususnya 
media. Melalui media remaja perempuan mengetahui informasi mengenai standar tubuh yang dianggap ideal di 
masyarakat. Beberapa tahun belakangan, media sosial berbasis gambar seperti Instagram menjadi alat komunikasi yang 
banyak digunakan oleh kalangan remaja perempuan. Penggunaan media sosial Instagram dapat ditinjau dari intensitas 
komunikasi antara pengguna media sosial tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram terhadap citra tubuh remaja perempuan dalam rentang usia 15-18 tahun di 
Denpasar. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik one stage cluster sampling. Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah remaja perempuan yang merupakan pengguna media sosial Instagram dari tiga Sekolah Menengah 
Atas Negeri (SMAN) Denpasar berjumlah 311 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram dan skala citra tubuh. Hipotesis penelitian diuji dengan metode analisis 
regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan arah dan tingkat hubungan 
sedang antara intensitas komunikasi di media sosial Instagram terhadap citra tubuh remaja perempuan pelajar SMA di 
Denpasar (R= 0,473; p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas remaja perempuan dalam 
berkomunikasi di media sosial Instagram maka mengakibatkan semakin rendah citra tubuh yang dimilikinya. Koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,224 dapat dimaknai bahwa sumbangan variabel 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram dalam menjelaskan varian citra tubuh sebesar 22,4%. 
  
Kata kunci:  Citra tubuh, Instagram, intensitas komunikasi, media sosial. 
 
  

Abstract 
 
Body image is the overall individual perception of the body, which includes thoughts, feelings, and behavior towards 
the body itself. The assessment can not be separated from social factors, especially the media. Through the media 
teenage girls know information about ideal standard of body in the community. In recent years, image-based social 
media such as Instagram has become a communication tool widely used by young women. The use of social media 
Instagram can be reviewed from the intensity of communication between users of social media. The aim of this study is 
to determine the role of communication intensity in social media Instagram on body image of female teenagers in the 
age 15-18 years in Denpasar. Sampling is done by one stage cluster sampling technique. The respondents used in this 
research are female teenager who is social media user of Instagram from three State High School (SMAN) Denpasar 
amounted to 311 sample. The measuring tool used in this research is scale of communication intensity in social media 
Instagram and body image scale. The research hypothesis was tested by simple regression analysis method. The results 
showed that there is an opposite relationship between the intensity of communication in social media Instagram on 
body image of high school girls in Denpasar (R = 0,473; p <0,05). These results indicate that the higher intensity of 
adolescent girls in communicating in social media Instagram hence result in lower body image. Coefficient of 
determination (R2) obtained in this study amounted to 0,224 which can be interpreted that the contribution of 
communication intensity variables in social media Instagram in describing the varians of the body image 22,4%. 
 
Keywords: Body image, Instagram, intensity of communication, social media.
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LATAR BELAKANG 

 
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa, yang merupakan masa 
perkembangan yang dinamis, terjadi perubahan secara terus 
menerus pada seluruh aspek kehidupan remaja, yakni secara 
biologis, psikologis, kognitif dan sosio emosional. Menurut 
Santrock (2007), secara biologis, tubuh remaja mengalami 
berbagai perubahan, yang dikelompokkan menjadi 
perubahan fisik primer dan sekunder. Pada perubahan fisik 
primer, diawali dengan matangnya hormon seksual, pada 
remaja perempuan ditandai dengan menarche pertama yang 
terjadi mulai usia sembilan tahun. Remaja perempuan juga 
mengalami perubahan fisik sekunder seperti tinggi tubuh 
yang bertambah secara pesat, berat tubuh yang meningkat, 
pertumbuhan rambut-rambut halus di daerah sekitar 
kemaluan dan ketiak, membesarnya ukuran payudara, serta 
ukuran pinggul yang semakin melebar. Disisi lain, remaja 
juga semakin matang dalam berfikir dengan 
mengembangkan pemikiran yang abstrak, logis, dan dapat 
menilai bahwa dirinya berbeda dengan orang lain. 
Berdasarkan tahapan perkembangannya, masa remaja dibagi 
menjadi tiga kategori yakni remaja awal, remaja madya, dan 
remaja akhir. 
 
Sarwono (2015) menyatakan bahwa perubahan fisik 
dianggap sebagai gejala primer pertumbuhan remaja, dan 
munculnya perubahan psikologis disebabkan oleh adanya 
perubahan fisik. Kepuasan terhadap tubuh dapat berdampak 
terhadap konsep diri dan harga diri selama remaja. Pada 
kenyataannya, banyak remaja yang merasa prihatin terhadap 
keadaan tubuhnya (Hurlock, 2002). Oleh karena itu, akibat 
berbagai perubahan yang terjadi di tubuhnya, dan segala 
informasi yang diterima mengenai tubuh, menjadikan 
remaja semakin memperhatikan tubuh dan membuat 
penilaian yang mengarah pada perilaku untuk beradaptasi 
dengan keadaan tersebut.   
 
Pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) pada umumnya 
berada dikisaran usia 15-18 tahun (Said, 2015). Individu 
yang berada pada rentang usia tersebut digolongkan ke 
dalam remaja madya (Lerner & Steinberg, 2002). 
Karakteristik seseorang yang berada pada tahap 
perkembangan remaja madya adalah perubahan fisik yang 
hampir menyerupai orang dewasa (Said, 2015), dan merasa 
senang saat berkumpul bersama dengan teman sebaya 
(Sarwono, 2015). Selain itu, berdasarkan pada tugas 
perkembangannya (Hurlock, 2002) remaja diharapkan untuk 
menerima keadaan fisiknya dan memanfaatkannya secara 
efektif. Pada remaja perempuan ditingkat Sekolah 
Menengah Atas, perubahan fisik sudah tidak banyak terjadi 
dan individu sudah mulai mengatasi permasalahan tersebut 
dengan mencari informasi dari lingkungan sekitarnya. 
Perbincangan seputar tubuh menjadi topik yang umumnya 
dibahas saat remaja perempuan bersama dengan teman-
temannya, selain itu remaja perempuan saling 
membandingkan penampilan satu sama lainnya (Cash, 
2012).  
 
 

 
 
 
 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indoneisa Nomor 
17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan, Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 
pendidikan menengah yang merupakan lanjutan dari tingkat 
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk pendidikan lain yang 
sederajat dan lanjutan yang diakui atau setara SMP atau 
MTs. SMA diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
swasta, pada SMA Negeri bersifat umum dan tidak terdapat 
batasan agama dan budaya, hal tersebut tercermin dalam 
peraturan sekolah yang berlaku yang mengacu pada 
peraturan pemerintah. 
 
Seluruh pengalaman manusia yang meliputi persepsi, emosi, 
dan perilaku yang berkaitan dengan tubuh dikenal sebagai 
citra tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002). Perubahan penilaian 
remaja terhadap tubuhnya sangat ditentukan oleh 
pengalaman sosial yang dimiliki. Hal tersebut membuktikan 
bahwa citra tubuh memiliki sifat yang dapat berubah dan 
terbuka terhadap berbagai informasi baru (Grogan, 2008).  
Lingkungan sosial berperan secara signifikan terhadap 
keyakinan remaja akan standar penampilan ideal yang 
hendak dimilikinya. Informasi mengenai tubuh disebarkan 
secara meluas melalui media seperti koran, majalah, televisi, 
hingga situs internet. Selain media, keluarga dan teman 
sebaya merupakan referensi utama bagi remaja untuk 
mendapatkan informasi yang relevan mengenai cara 
berpenampilan (Grogan, 2008). 
 
Media menyampaikan informasi mengenai tubuh yang kurus 
sebagai bentuk tubuh ideal untuk dimiliki oleh seseorang, 
setelah menerima informasi tersebut remaja cenderung 
berkeinginan untuk memiliki tubuh yang kurus (Dittmar, 
2009). Pada kenyataannya, acara televisi, seperti pemilihan 
putri kecantikan, remaja yang dapat mengikuti ajang 
tersebut adalah remaja perempuan yang memiliki 
penampilan menarik dan cantik dengan tinggi badan sesuai 
yang telah ditetapkan. Secara tidak langsung menampilkan 
bahwa bentuk tubuh ideal yang dimiliki oleh remaja 
perempuan adalah bentuk tubuh yang tinggi dan ramping. 
Perasaan tidak puas terhadap tubuh timbul karena remaja 
perempuan lebih banyak menginternalisasi informasi yang 
diperoleh dari lingkungan sosial (Brennan, 2010).  
Internalisasi adalah proses individu menjadikan nilai-nilai 
dari luar dirinya sebagai pengganti nilai-nilai pribadinya 
terhadap diri dan tubuh yang dimiliki (Cash & Pruzinsky, 
2002). Informasi dari lingkungan sosial mengenai tubuh 
diperoleh remaja perempuan secara verbal maupun 
nonverbal, dalam bentuk kata-kata dan perilaku. Remaja 
perempuan menjadikan nilai yang dianggap ideal oleh 
lingkungannya sebagai nilai pribadinya. Hal ini 
mempengaruhi penilaian remaja terhadap keadaan fisik yang 
dimiliki, apabila lingkungan memberikan komentar negatif, 
maka remaja perempuan cenderung untuk meyakini dan 
beranggapan bahwa tubuh yang dimilikinya kurang menarik. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan (Brahmini, 2017), 
dinyatakan bahwa reaksi yang diberikan oleh lingkungan 
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terhadap penampilan fisik remaja perempuan mempengaruhi 
penilaian remaja terhadap tubuhnya. Saat mendapatkan 
komentar yang negatif, remaja cenderung merasa kurang 
puas terhadap keadaan fisiknya sehingga menimbulkan 
perasaan tidak percaya diri pada diri remaja. Selain itu, 
kekhawatiran terhadap penilaian yang diberikan oleh orang 
lain akan tubuhnya menyebabkan remaja perempuan lebih 
berhati-hati dalam memilih pakaian yang digunakannya. 
 
Beberapa gambar di media menyebabkan remaja perempuan 
melihat dirinya sendiri layaknya objek yang dapat dikagumi 
dan dikritik oleh orang lain (Grogan, 2008). Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu subjek 
(Brahmini, 2017) ditunjukkan bahwa sebelum mengunggah 
foto ke media sosial Instagram, subjek mengedit foto agar 
terlihat lebih menarik. Selain itu, subjek juga bertanya 
pendapat teman mengenai foto yang akan diunggahnya. Hal 
itu dilakukan subjek karena ia merasa khawatir dengan 
komentar yang akan diberikan oleh orang lain terhadap 
penampilannya dalam foto tersebut. Cash dan Smolak 
(2011) menyatakan bahwa beberapa tahun belakangan 
internet berpengaruh terhadap penilaian remaja akan 
penampilan fisiknya. Semakin berkembangnya akses 
internet, memberikan kemudahan bagi remaja perempuan 
untuk memenuhi kebutuhannya dalam memperoleh 
informasi mengenai tubuh secara cepat dan meluas. 
Berdasarkan pada studi pendahuluan (Brahmini, 2017) 
ditunjukkan bahwa remaja perempuan membandingkan 
tubuhnya dengan milik orang lain seperti artis, teman 
sebaya, hingga orang lain yang tidak dikenalnya di media 
sosial Instagram. Perbandingan tersebut menyebabkan 
remaja perempuan merasa tidak puas terhadap keadaan 
fisiknya dan berupaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan menggunakan perias wajah, melakukan 
olahraga, dan mengatur makanan yang dikonsumsi setiap 
harinya. Berdasarkan observasi pada studi pendahuluan 
(Brahmini, 2017) terlihat bahwa remaja perempuan yang 
bersekolah di SMA Negeri di Denpasar menggunakan perias 
wajah seperti pemerah pipi, pewarna bibir, bulu mata palsu, 
pensil alis, dan juga bedak, saat datang ke sekolah.  
 
Seiring dengan perkembangan internet yang cukup pesat di 
Indonesia, menurut data yang dirilis tahun 2017 oleh 
Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia dinyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia 
mencapai 132 juta orang, dan 95% dari angka tersebut 
memanfaatkan internet untuk mengakses media sosial 
(Diandra, 2017). Sehingga berdasarkan pada data yang telah 
ditunjukkan, maka media sosial merupakan salah satu 
saluran komunikasi yang digemari di lingkungan 
masyarakat, tidak terkecuali remaja perempuan. Saat ini, 
internet sudah menjadi sesuatu yang lazim bagi remaja di 
wilayah perkotaan, tidak terkecuali bagi remaja perempuan 
di Denpasar. Di wilayah perkotaan seperti Denpasar, banyak 
remaja perempuan yang memiliki gawai dan juga telah 
didukung oleh adanya infrastruktur untuk mengakses 
internet yang memadai.  
 
Dalam gawai tersedia berbagai aplikasi media sosial, selama 
remaja perempuan terhubung dengan koneksi internet, maka 
ia dapat mengakses media sosial tanpa ada batasan waktu.  

Media sosial memiliki karakteristik yang membedakannya 
dari media lainnya, yakni adanya komunikasi, partisipasi, 
dan keterbukaan dalam menyampaikan pendapat (Mayfield, 
2008). Sehingga, penggunaan media sosial dapat didasarkan 
pada intensitas komunikasi yang dilakukan oleh individu 
dalam media sosial. Intensitas komunikasi dapat ditinjau 
dari  frekuensi, durasi, perhatian yang diberikan dalam 
berkomunikasi, keteraturan seseorang dalam melakukan 
komunikasi, tingkat keluasan pesan serta jumlah orang yang 
terlibat dalam proses berkomunikasi  (Devito, 2009). 
 
Salah satu jejaring sosial yang saat ini diminati oleh remaja 
adalah Instagram. Media sosial Instagram mendorong 
penggunanya untuk saling berinteraksi dan berpartisipasi 
melalui fitur-fitur yang disediakan, seperti menggunggah 
foto ataupun video, menyukai (like) kiriman pengguna lain, 
mengomentari foto, melakukan siaran langsung, dan juga 
dapat saling mengirimkan pesan. Segala fitur yang 
disediakan oleh media sosial Instagram memberikan 
kemudahan bagi penggunanya untuk berkomunikasi dan 
menampilkan diri kepada orang lain. Disisi lain, media 
sosial Instagram juga memberikan dampak negatif bagi 
penggunanya seperti persaingan hidup mewah, krisis 
percaya diri, dan tidak mau menatap realita dan kenyataan 
(Mahardika, 2015). 
Media terkadang menyediakan informasi mengenai bentuk 
tubuh yang tidak sehat dan remaja perempuan terdorong 
untuk mengadopsi informasi tersebut dengan melakukan 
diet yang tidak sehat (Dewi, 2015). Fardouly, Diedrichs, 
Vartanian, dan Halliwel (2015) mengungkapkan bahwa 
penggunaan Facebook dapat meningkatkan mood negatif 
penggunanya, dan berdasarkan dari penelitian yang tersebut 
juga ditemukan bahwa individu yang menggunakan lebih 
banyak waktu untuk mengakses Facebook memiliki 
keinginan yang lebih besar untuk melakukan perubahan 
pada area tubuh seperti wajah, rambut, dan kulit.  
 
Levine dan Smolak (dalam Cash & Smolak, 2002) 
menjelaskan bahwa remaja memanfaatkan media seperti 
majalah dan televisi untuk mendapatkan informasi guna 
membantu mereka dalam menemukan definisi dan 
memperoleh bentuk tubuh yang sesuai, serta meningkatkan 
kepuasan terhadap tubuh yang dimilikinya. Ketidakpuasan 
terhadap tubuh yang pada awalnya disebabkan oleh media 
tradisional seperti majalah, iklan, dan lain sebagainya, dapat 
juga terjadi oleh media baru, khususnya media sosial 
(Perloff, 2014). Informasi dari internet dan majalah 
berkorelasi dengan internalisasi mengenai tubuh yang kurus, 
perbandingan penampilan, motivasi untuk menjadi kurus, 
serta perasaan tidak puas terhadap berat badan yang dimiliki 
(Tiggeman & Miller, 2010).  
 
Fardouly, Pinkus, dan Vartanian (2017) menyatakan bahwa 
pengguna media sosial Instagram, khususnya pada remaja 
perempuan, melakukan perbandingan terhadap tubuh yang 
dimilikinya dengan milik orang lain, perbandingan tersebut 
menimbulkan perasaan tidak puas terhadap tubuh. 
Ketidakpuasan tersebut menyebabkan remaja perempuan 
menjadi lebih selektif dalam memilih foto maupun video 
serta  mengedit foto agar tampak lebih menarik sebelum 
nantinya diunggah di media sosial Instagram. Hasil serupa 
juga ditunjukkan oleh Manago, Graham, Greenfield, dan 
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Salimkhan (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
individu sering kali mengunggah foto yang terlihat menarik 
dan juga langsing di media sosial.   
Semakin banyak waktu yang digunakan untuk mengakses 
media sosial, menimbulkan keinginan remaja perempuan 
untuk terlihat lebih menarik, mengubah penampilan, serta 
menurunkan berat badan (Endresz & Pepin, 2015). Tidak 
jarang, untuk mendapatkan tubuh yang dianggap ideal, 
remaja perempuan menerapkan pola hidup yang tidak sehat, 
seperti melakukan diet dan olahraga secara berlebihan yang 
nantinya dapat berdampak buruk bagi kesehatan mereka.  
 
Wertheim dan Paxton (dalam Cash, 2012) menyatakan 
bahwa apabila aktivitas komunikasi di media sosial semakin 
interaktif maka hal tersebut dapat memberikan dampak bagi 
penilaian remaja perempuan terhadap keadaan fisiknya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek (Brahmini, 
2017), dinyatakan bahwa setelah melihat foto-foto teman 
sebaya di media sosial Instagram subjek merasa tidak puas 
dengan penampilan yang dimiliki saat ini. Hasil serupa turut 
ditemukan, berdasarkan pada hasil wawancara terhadap 
subjek lainnya yang menyatakan bahwa semakin sering 
dirinya melihat foto artis-artis di media sosial Instagram, 
subjek merasa memiliki berat badan yang berlebih dan 
menimbulkan keinginannya untuk menurunkan berat badan. 
Selain itu, subjek juga merasa ingin memiliki penampilan 
seperti artis yang diidolakannya di media sosial Instagram. 
 
Cramer dan Inkster (2017) menyatakan bahwa Instagram 
merupakan media sosial yang paling memberikan dampak 
buruk bagi kesehatan mental remaja. Penelitian yang 
dilakukan terhadap 1.500 orang remaja di Inggris ini, turut 
mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial dapat 
berdampak negatif, seperti meningkatkan rasa cemas, 
menimbulkan depresi, memperburuk citra tubuh, 
menimbulkan cyberbullying, dan fear of missing out. Selain 
itu, berdasarkan survey tersebut, dinyatakan bahwa setengah 
dari sampel penelitian yang berusia 14-24 tahun 
mengungkapkan penggunaan Instagram dan Facebook dapat 
meningkatkan perasaan cemas. Sebanyak 70% remaja dalam 
penelitian tersebut mengatakan bahwa Instagram 
memperburuk penilaian remaja terhadap tubuhnya.  
 
Melalui media sosial Instagram, remaja perempuan 
menerima informasi dalam bentuk visual sehingga 
memudahkan mereka untuk memperoleh gambaran 
mengenai standar tubuh yang dianggap ideal di masyarakat. 
Didukung dengan kemudahan untuk mengakses media 
sosial, memberikan kesempatan bagi remaja perempuan 
untuk memperoleh informasi mengenai tubuh menjadi 
semakin meluas. Perilaku remaja  perempuan yang 
menggunakan sebagian besar waktunya untuk mengakses 
media sosial, menyebabkan keterpaparan secara terus 
menerus terhadap informasi mengenai tubuh yang dianggap 
ideal. Apabila berbagai informasi diterima, namun jika tidak 
disertai dengan filterisasi yang tepat, dapat berdampak pada 
timbulnya perasaan tidak puas dalam diri remaja perempuan 
terhadap tubuhnya. Dikhawatirkan, ketidakpuasan tersebut 
mendorong perilaku remaja perempuan untuk melakukan 
cara-cara yang tidak sehat untuk memperoleh bentuk tubuh 
yang ideal. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, perlu 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kontribusi intensitas komunikasi media sosial, 
khususnya Instagram, terhadap citra tubuh  remaja pelajar 
perempuan di Denpasar.  
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi komunikasi media sosial 
Instagram terhadap citra tubuh remaja perempuan pelajar 
SMA Negeri di Denpasar. Dengan demikian, maka dapat 
ditarik hipotesis dalam penelitian ini yaitu pertama, 
hipotesis nol adalah tidak terdapat kontribusi intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram terhadap citra tubuh  
remaja putri pelajar Sekolah Menengah Atas di Denpasar. 
Kedua, hipotesis alternatif adalah terdapat kontribusi 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram terhadap 
citra tubuh remaja putri pelajar Sekolah Menengah Atas di 
Denpasar. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram serta variabel 
tergantung dalam penelitian ini adalah citra tubuh. Adapun 
definisi operasional dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Intensitas Komunikasi di Media Sosial Instagram 
Intensitas komunikasi di media sosial Instagram adalah 
tingkat kedalaman dan kekuatan sikap seseorang dalam 
berkomunikasi di media sosial Instagram. Intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram dalam penelitian ini 
diukur dengan skala psikologis menggunakan aspek 
intensitas komunikasi menurut Devito (2009). Semakin 
tinggi skor total yang diperoleh maka semakin tinggi 
intensitas komunikasinya. 
Citra Tubuh 
Citra tubuh adalah penilaian individu secara menyeluruh 
terhadap tubuhnya, yang berpengaruh terhadap kognitif, 
perasaan, dan tingkah laku. Citra tubuh dalam penelitian ini 
diukur menggunakan aspek citra tubuh menurut Davidson 
dan McCabe (2006). Semakin tinggi skor total yang 
diperoleh maka semakin tinggi citra tubuhnya. 

 
Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja perempuan yang 
berusia 15-18 tahun dan merupakan pelajar dari Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri di Denpasar, serta memiliki 
akun media sosial Instagram. Sampel dalam penelitian ini 
memiliki karakteristik yaitu berjenis kelamin perempuan, 
mmiliki akun media sosial Instagram, berada pada rentang 
usia 15-18 tahun, bersekolah di SMA Negeri di Denpasar. 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik cluster random sampling yang 
termasuk salah satu jenis probabaility random sampling. 
Cluster random sampling atau teknik sampling daerah, 
didefinisikan sebagai cara yang digunakan dalam 
mengambil sampel berdasarkan dari daerah populasi yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). Jenis cluster sampling 
yang digunakan adalah pendekatan one stage cluster 
sampling. Pengambilan sampel perlu mempertimbangkan 
ukuran sampel atau jumlah anggota sampel yang digunakan. 
Field (2009) menyatakan bahwa jumlah sampel yang 
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digunakan dalam sebuah penelitian dapat diukur 
berdasarkan jumlah variabel yang ada, jika menggunakan 
analisis regresi pada setiap variabelnya diperlukan 10 hingga 
15 responden. Dalam penelitian ini jumlah variabel yang 
digunakan adalah sebanyak dua buah, yakni intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram sebagai variabel 
bebas, dan citra tubuh  sebagai variabel tergantung, maka 
jumlah responden minimal pada setiap variabel sebanyak 15 
responden. Sehingga berdasarkan pada hasil perhitungan 
tersebut, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini 
minimal sebanyak 30 responden. 

 
Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari. Pada 
tanggal 4 Januari 2018 di SMA Negeri 2 Denpasar, pada 
tanggal 10 Januari 2018 di SMA Negeri 1 Denpasar, dan 
pada tanggal 11 Januari 2018 di SMA Negeri 7 Denpasar. 
Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 320 kuesioner, 
namun jumlah yang kembali dan memenuhi syarat untuk 
dapat dianalisis sebanyak 311 kuesioner. Dengan demikian 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 311 
remaja perempuan pelajar SMA Negeri di Denpasar yang 
berusia 15-18 tahun dan memiliki media sosial Instagram 

 
Alat Ukur 
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan dua skala 
psikologi, yaitu Skala Intensitas Komunikasi di Media 
Sosial Instagram dan Skala Citra Tubuh. Skala Intensitas 
Komunikasi di Media Sosial Instagram disusun berdasarkan 
enam aspek intensitas komunikasi dari Devito (2009), Skala 
Citra Tubuh disusun berdasarkan tujuh aspek citra tubuh 
dari Davidson dan McCabe (2006). Skala Intensitas 
Komunikasi di Media Sosial Instagram terdiri dari 30 aitem, 
Skala Citra Tubuh terdiri dari 32 aitem. Setiap aitem disusun 
menjadi aitem yang favorable dan unfavorable dengan 
empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Sebelum melakukan pengambilan data penelitian maka 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas alat ukur yang 
akan dipakai pada penelitian. Pengujian validitas isi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan expert 
judgment oleh dua orang ahli di bidang Psikologi Sosial dan 
Psikologi Perkembangan. Pengujian validitas konstrak 
dilakukan dengan melihat nilai korelasi aitem total yang 
terkoreksi, apabila lebih besar sama dengan 0,25 maka aitem 
dikatakan telah valid (Azwar, 2015b). Pengujian reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan formula Cronbach’s 
Alpha untuk skala intensitas komunikasi di media sosial 
Instagram dan formula skor komposit Mosier untuk skala 
citra tubuh. Suatu aitem yang memiliki nilai koefisien 
reliabilitas di atas 0,6 telah dikatakan baik dan reliabel 
(Azwar, 2015b).  
 
Hasil uji validitas Intensitas Komunikasi di Media Sosial 
Instagram memiliki koefisien korelasi aitem total yang 
terkoreksi berkisar pada rentang 0,314 sampai 0,670. Hasil 
uji reliabilitas menunjukkan koefisien Alpha (α) sebesar 
0,706 yang berarti bahwa Skala Intensitas Komunikasi di 
Media Sosial Instagram mampu mencerminkan 70,6 % 
variasi skor murni responden. Hasil uji validitas Skala Citra 
Tubuh memiliki koefisien korelasi aitem total yang 

terkoreksi berkisar pada rentang 0,257 sampai 0,611. Hasil 
perhitungan skor komposit dengan formula Mosier 
didapatkan reliabilitas Skala Citra Tubuh  sebesar 0,843, 
yang berarti bahwa Skala Citra Tubuh mampu 
mencerminkan 84,3% variasi skor murni responden.  
 
Teknik Analisis Data 
Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
dengan formuluasi One Sample T-Test dengan teknik 
Kolmogorov-Smirnov, dan uji linieritas dengan Ramsey 
Test. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
regresi sederhana. Uji ini digunakan untuk memprediksi 
suatu hubungan antara satu variabel bebas dengan satu 
variabel tergantung (Santoso, 2014). 
 

HASIL PENELITIAN 
 

Karakteristik Subjek 
Responden dalam penelitian ini adalah 311 orang remaja 
perempuan berusia 15-18 tahun yang merupakan pelajar 
SMA Negeri di Denpasar dan memiliki media sosial 
Instagram. Apabila dilihat berdasarkan usia, mayoritas 
responden berusia 16 tahun dengan prosentase sebesar  
45,7%.  
 
Deskripsi Data Penelitian 
Hasil deskripsi penelitian variabel intensitas komunikasi di 
media sosial Instagram dan citra tubuh dapat dilihat pada 
tabel 1 (terlampir). Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 
berdasarkan pengujian One Sampel T-Test, ditunjukkan 
bahwa pada skala intensitas komunikasi di media sosial 
Instagram, skor terendah yang didapatkan subjek sebesar 48 
dan skor tertinggi sebesar 102, secara teoretis sebaran skor 
berada pada rentang 30 hingga 120. Mean empiris pada 
skala intensitas komunikasi di media sosial Instagram 
sebesar 72,91 dengan standar deviasi empiris sebesar 8,584 
dan mean teoretis sebesar 75 dengan standar deviasi teoretis 
sebesar 15. Hasil perbandingan antara mean empiris dan 
mean teoretis menunjukkan bahwa mean empiris lebih kecil 
dari mean teoretis. Sehingga dapat diartikan  subjek dalam 
penelitian ini memiliki intensitas komunikasi di media sosial 
Instagram yang rendah jika dibandingkan dengan populasi. 
 
Sementara itu, pada skala citra tubuh ditunjukkan bahwa 
sebaran skor secara teoretik berada pada rentang 32 hingga 
128. Namun berdasarkan pada skor yang didapatkan oleh 
subjek penelitian, skor terendah yang didapat subjek sebesar 
48 dan yang tertinggi sebesar 110.  Mean empiris pada skala 
citra tubuh sebesar 72,91 dengan standar deviasi 8,537 lebih 
kecil jika dibandingkan dengan mean teoretisnya yaitu 80 
dengan standar deviasi teoretis sebesar 16. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
citra tubuh  yang rendah dibandingkan dengan populasi. 

 
Uji Asumsi 
Uji normalitas dilakukan dengan formulasi One Sample T-
Test dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Apabila taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka data 
dikatakan berdistribusi normal (Santoso, 2014). Berdasarkan 
tabel 2 (terlampir), taraf signifikansi variabel intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram sebesar 0,258 
(p>0,05), dan taraf signifikansi variabel citra tubuh sebesar 
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0,096 (p>0,05), sehingga disimpulkan bahwa data pada 
kedua variabel berdistribusi normal. 
 
 
Linieritas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 
teknik Ramsey Test mengacu pada (Ghozali, 2016). 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, 
ditunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 0,058. Untuk 
mengetahui model regresi dalam bentuk linear, F-hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan F-tabel, nilai F-tabel 
dengan degree of freedom (df)=(n-k)= 308 dan jumlah 
parameter 2 adalah 3,03. Sehingga, hasil perbandingan 
antara F-hitung dengan F-tabel menunjukkan F-hitung lebih 
kecil dari F-tabel, yang memiliki arti model regresi dalam 
bentuk yang linear (terlampir). 
 
 
Uji Hipotesis 
Hasil uji regresi berganda variabel intensitas komunikasi di 
media sosial Instagram dan citra tubuh  adalah sebagai 
berikut (tabel terlampir) Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Uji regresi 
berganda bertujuan untuk memprediksi suatu hubungan 
antara satu variabel bebas dengan variabel tergantung 
(Santoso, 2014).  Berdasarkan tabel 4 (terlampir) diperoleh 
taraf signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel intensitas komunikasi di 
media sosial Instagram dapat digunakan untuk memprediksi 
citra tubuh. 
 
Berdasarkan tabel 5 (terlampir) diperoleh nilai R sebesar 
0,473, dengan koefisien beta -0,471. Hal ini menunjukkan 
terdapat hubungan negatif antara variabel intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram terhadap variabel 
citra tubuh. Berdasarkan tabel 5, diperoleh juga nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,224. Hal ini menunjukkan 
besaran peran dari variabel intensitas komunikasi di media 
sosial Instagram yaitu sebesar 22,4%. 
 
Berdasarkan tabel 6 (terlampir), intensitas komunikasi di 
media sosial Instagram memiliki koefisien beta 
terstandarisasi sebesar -0,471, nilai t sebesar -9,441, dan 
signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga intensitas komunikasi 
di media sosial Instagram berperan secara signifikan 
terhadap citra tubuh remaja perempuan pelajar SMA Negeri 
di Denpasar. Koefisien regresi (B) bernilai negatif bermakna 
bahwa kedua variabel berkorelasi secara negatif, artinya 
kenaikan intensitas komunikasi di media sosial Instagram 
akan mengakibatkan penurunan citra tubuh. Berdasarkan 
tabel 6, hasil uji regresi sederhana dapat memprediksi taraf 
kecenderungan citra tubuh dari masing-masing responden 
dengan melihat persamaan garis regresi sebagai berikut:  
Y= 40,690 + (-0,471) X 
Keterangan:  
Y: Kecenderungan citra tubuh 
X: Intensitas komunikasi di media sosial Instagram 
 
Persamaan garis regresi tersebut memiliki arti sebagai 
berikut: 

a. Konstanta sebesar 40,690 menyatakan bahwa jika 
tidak ada penambahan atau peningkatan skor pada 
variabel intensitas komunikasi di media sosial 

Instagram, maka taraf kecenderungan citra tubuh 
sebesar 40,690.  

b. Koefisien regresi sebesar -0,471 menyatakan 
bahwa setiap penambahan atau peningkatan satuan  
 
nilai responden pada variabel intensitas komunikasi 
di media sosial Instagram, maka akan terjadi 
penurunan pada penilaian citra tubuh sebesar 
0,471.  

Rangkuman hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 7 (terlampir). 

 
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana ditunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram dengan 
citra tubuh  pada remaja putri pelajar SMA di Denpasar. Hal 
ini dibuktikan dari koefisien regresi (B) sebesar -0,471, nilai 
F tabel sebesar 89,133, dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000. Koefisien determinasi sebesar 0,224 yang memiliki 
makna intensitas komunikasi di media sosial Instagram 
memberikan kontribusi sebanyak 22,4% terhadap citra 
tubuh. Sedangkan masih ada 77,6% faktor lain yang 
berperan terhadap citra tubuh  remaja putri pelajar SMA di 
Denpasar. 

Koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar 
0,473. Berdasarkan pada tabel interpretasi koefisien korelasi 
dalam Sugiyono (2016) dinyatakan bahwa koefisien korelasi 
yang berada pada interval korelasi 0,40-0,599 dikategorikan 
memiliki tingkat hubungan yang sedang. Dengan demikian 
hipotesis penelitian dapat diterima yaitu adanya kontribusi 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram terhadap 
citra tubuh .  

Hasil analisis koefisien beta terstandarisasi dari intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram menunjukkan nilai 
sebesar -0,471, nilai t sebesar -9,441, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang bermakna 
intensitas komunikasi di media sosial Instagram berperan 
secara signifikan terhadap citra tubuh  remaja putri pelajar 
SMA di Denpasar. Sehingga hasil tersebut sejalan dengan 
pemaparan Cash dan Pruzinsky (2002) yang menyatakan 
bahwa berdasarkan faktor sosiokultural, media memberikan 
pengaruh bagi penilaian remaja perempuan terhadap 
tubuhnya.   

Media menyalurkan informasi mengenai standar tubuh yang 
dianggap ideal di masyarakat (Cash & Pruzinsky, 2002). 
Saat ini, budaya komunikasi di masyarakat tengah 
mengalami pergeseran dari era konvensional ke era modern, 
yakni dari komunikasi tatap muka menjadi computer 
mediate communication (Utami, Lestari, & Putra, 2015). 
Sehingga tidak dapat dipungkiri, ketidakpuasan perempuan 
terhadap tubuhnya yang dahulu disebabkan oleh media 
konvensional, dapat juga disebabkan oleh media sosial 
(Perloff, 2014). Didukung juga oleh Cash dan Smolak 
(2011) yang menyatakan bahwa beberapa tahun belakangan, 
internet menjadi salah satu penyalur informasi mengenai 
standar tubuh yang ideal diterima oleh masyarakat. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, yang menyatakan bahwa intensitas 
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mengakses internet, khususnya media sosial, menjadi salah 
satu faktor sosial budaya yang memiliki hubungan yang kuat 
dengan citra tubuh  remaja perempuan (Tiggemann & 
Slatter, 2013). Selanjutnya, hasil yang serupa juga 
ditemukan oleh Vriess, Peter, Graaf, dan Nikken (2015) 
menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas seseorang 
dalam mengakses media sosial berkaitan dengan 
meningkatnya perasaan tidak puas terhadap tubuh.  Hal 
tersebut ditunjukkan dengan timbulnya keinginan remaja 
untuk tampil lebih menarik, sehingga mereka cenderung 
untuk melakukan perubahan pada penampilan dan berupaya 
untuk menurunkan berat badan. 

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fardouly, Diedrichs, Vartarnian, Halliwel 
(2015), dibuktikan bahwa remaja perempuan yang 
menggunakan lebih banyak waktu untuk mengakses media 
sosial Facebook memiliki keinginan yang lebih besar untuk 
melakukan perubahan terhadap penampilannya. Tiggeman 
dan Miller (2010) menyatakan bahwa informasi dari internet 
dan majalah berkorelasi dengan internalisasi tubuh yang 
kurus, perbandingan penampilan, dan motivasi untuk 
menjadi kurus, serta perasaan tidak puas terhadap berat 
badan yang dimiliki. 

Dalam penelitian saat ini, dibuktikan dari nilai koefisien 
regresi sebesar -0,471, dan memiliki arah hubungan yang 
negatif, dengan demikian semakin tinggi intensitas remaja 
perempuan dalam mengakses media sosial Instagram maka 
semakin rendah citra tubuh  remaja. Hasil tersebut dapat 
disebabkan karena melihat foto selebritis dan teman sebaya 
di media sosial Instagram berkaitan dengan meningkatnya 
ketidakpuasan perempuan terhadap penampilan fisiknya 
(Brown & Tiggeman, 2016). Perasaan tidak puas terhadap 
tubuh disebabkan karena perempuan melakukan upward 
social comparisons terhadap foto yang mereka lihat di 
media sosial Instagram dan Facebook (Behan, 2015). 
Kleemans, Daalmans, Carbaat, dan Anschut (2016) juga 
menyatakan bahwa remaja perempuan dengan 
kecenderungan tinggi untuk membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain dilaporkan memiliki citra tubuh  yang 
lebih rendah, terlebih setelah melihat foto teman sebaya 
maupun orang lain yang tidak dikenalnya di media sosial 
Instagram.  

Perbandingan sosial adalah evaluasi yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap dirinya sendiri (Festinger, 1954). 
Perbandingan sosial dibagi menjadi dua yakni upward social 
comparisons serta downward social comparisons. Remaja 
perempuan merasa tidak puas terhadap tubuhnya setelah 
melakukan upward social comparisons, dikarenakan remaja 
perempuan membandingkan ciri maupun kemampuannya 
dengan milik orang lain yang lebih dari dirinya. Apabila 
remaja perempuan membandingkan diri dengan orang yang 
lebih lemah dari dirinya, maka dapat meningkatkan perasaan 
puas terhadap keadaan fisik yang dimiliki (Taylor, Peplau, 
Sears, 2009). 

Informasi dalam media sosial Instagram disampaikan 
melalui konten visual, seperti foto dan video. Remaja 
perempuan pengguna media sosial Instagram dapat dengan 
mudah menginternalisasi informasi mengenai penampilan 
tubuh dari media tersebut, dikarenakan berdasarkan teori 
picture superiority, dinyatakan bahwa manusia lebih mudah 

untuk mengingat gambar dibandingkan dengan tulisan 
(Paivio & Csapo, 1973). Sehingga foto-foto yang 
menunjukkan penampilan tubuh dari teman sebaya, 
selebritis, maupun orang yang tidak dikenal di Instagram 
diingat dengan mudah sehingga berpengaruh terhadap 
penilaian remaja terhadap tubuhnya. Informasi yang 
diperoleh dari media tersebut meningkatkan keinginan 
remaja untuk memperbaiki keadaan tubuhnya agar tampak 
lebih menarik. 

Kategorisasi data penelitian pada variabel intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram menunjukkan bahwa 
secara umum subjek penelitian berada pada kategori yang 
tinggi sebanyak 135 orang (43,41%). Berdasarkan 
kategorisasi variabel citra tubuh  ditunjukkan bahwa 
mayoritas subjek penelitian berada dalam kategori negatif 
sebanyak 136 orang (43,73%), sehingga dapat dinyatakan 
bahwa mayoritas subjek penelitian memberikan penilaian 
terhadap tubuhnya secara negatif. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini 
memiliki arah yang negatif, semakin tinggi intensitas remaja 
perempuan berkomunikasi di media sosial Instagram maka 
mereka semakin negatif dalam memberikan penilaian 
terhadap tubuhnya.  

Berdasarkan koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa 
kontribusi intensitas komunikasi di media sosial Instagram 
terhadap citra tubuh  sebesar 22,4%. Artinya prosentase 
sisanya sebesar 77,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak ada dalam penelitian ini. Sehingga hal tersebut 
menunjukkan bahwa citra tubuh  tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor intensitas komunikasi di media sosial Instagram, 
namun juga oleh variabel-variabel lain seperti komentar 
orang tua, peran teman sebaya, dan faktor kognitif (Cash & 
Smolak, 2011). Selain itu, media lainnya yang digunakan 
oleh subjek dalam kesehariannya untuk memperoleh 
informasi terkait tubuh, melalui media konvensional 
maupun modern, juga dapat memberikan pengaruh terhadap 
citra tubuh  subjek pelajar perempuan di Denpasar. 

Berikut beberapa penelitian mengenai variabel lain yang 
memiliki hubungan dengan citra tubuh  selain intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram, yakni penelitian 
yang dilakukan oleh Wiranatha dan Supriyadi (2015) 
mengenai hubungan citra tubuh dengan kepercayaan diri 
dengan jumlah responden sebanyak 492 siswi ditunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang searah namun lemah antara 
citra tubuh dan kepercayaan diri (r=0,350; p<0,05) dengan 
sumbangan efektif variabel citra tubuh terhadap 
kepercayaan diri sebesar 12,2%. Sunartio, Sukamto, dan 
Dianovinina (2012) dalam penelitiannya untuk mengetahui 
pengaruh social comparisons terhadap citra tubuh, 
dibuktikan bahwa semakin sering perempuan 
membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh 
perempuan lain yang lebih menarik, maka semakin tinggi 
pula tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh yang dialaminya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kenny, Keighran, Molcho, 
& Kelly (2016) terhadap 111 responden berusia 13-18 tahun 
ditemukan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh yang 
negatif terhadap citra tubuh  remaja.  
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Lingkungan teman sebaya mendorong remaja untuk 
berpenampilan sesuai dengan ekspektasi kelompok, apabila 
terdapat perbedaan maka akan menimbulkan hubungan 
negatif antara remaja dengan kelompoknya. 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 
berdasarkan pada faktor lain yang mempengaruhi serta 
kendala saat pelaksanaan penelitian. Pada penelitian ini, 
peneliti tidak mempertimbangkan faktor kepribadian subjek  

penelitian, karena berdasarkan masing-masing tipe 
kepribadian memiliki intensitas yang berbeda dalam 
berkomunikasi di media sosial. Hal ini didasarkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Widiantari dan Herdiyanto 
(2013) yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
intensitas komunikasi melalui media sosial pada tipe 
kepribadian ekstrovert dan introvert. Seseorang dengan tipe 
kepribadian ekstrovert cenderung untuk menilai keadaan 
fisik secara lebih positif dan lebih memperhatikan 
penampilan jika dibandingkan dengan tipe kepribadian 
introvert (Kvalem, Soest, Roald, & Skolleborg, 2006). 

Kendala lainnya yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 
pada saat pengambilan data untuk uji coba skala penelitian, 
sekolah-sekolah di Denpasar sudah selesai melaksanakan 
ulangan umum, sehingga sedikit siswi yang masuk ke 
sekolah.  Kelemahan lainnya yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah peneliti tidak mempertimbangkan asal suku 
bangsa dari masing-masing subjek penelitian. Pada 
kenyataannya, subjek penelitian berasal dari berbagai suku 
bangsa, dengan mayoritas berasal dari suku bangsa Bali. 
Berdasarkan pada Cash dan Smolak (2011) ditunjukkan 
bahwa pada masing-masing budaya memiliki perbedaan 
mengenai tubuh yang ideal, hal tersebut dikarenakan 
masing-masing budaya memiliki cara tersendiri untuk 
memenuhi makanannya yang ditinjau dari akses 
mendapatkan makanan, ketersediaan makanan,  faktor 
kesehatan, gender, serta perkembangan ekonomi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa intensitas komunikasi di media sosial 
Instagram berkontribusi terhadap citra tubuh remaja 
perempuan pelajar SMA Negeri di Denpasar. Intensitas 
komunikasi di media sosial Instagram yang tinggi dapat 
mengakibatkan penurunan citra tubuh remaja perempuan 
pelajar SMAN di Denpasar, citra tubuh remaja perempuan 
pelajar SMA Negeri di Denpasar tergolong rendah, dan 
intensitas remaja perempuan pelajar SMA Negeri di 
Denpasar dalam berkomunikasi di media sosial Instagram 
tergolong rendah.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
peneliti dapat memberikan saran bagi peneliti selanjutnya, 
yaitu diharapkan mampu mempertimbangkan faktor 
kepribadian dan budaya dari masing-masing responden 
penelitian, mengantisipasi dengan mencari informasi 
mengenai kalender akademik dari masing-masing sekolah. 

Apabila peneliti ingin mengembangkan penelitian terkait 
dampak media sosial dan citra tubuh, peneliti diharapkan 
untuk mempertimbangkan aktivitas dalam menggunakan 
media sosial Instagram secara lebih mengkhusus, seperti 
perbandingan terhadap foto di media sosial Instagram. Serta 
melakukan penelitian mengenai citra tubuh dengan variabel-
variabel lain selain variabel yang telah diteliti karena masih 
terdapat 77,6% yang dapat berperan. 
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